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ABSTRAK

Shiyama, Fariha. 2008Distribusi Selenothrips rubrocinctus (Giard) Pada

Perkebunan Jarak Pagar (atropha curcasL.). Skripsi. Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam NKegdéalang.

Pembimbing: Dwi Suheriyanto, S.Si, M.P., Nur Asha®P, M.Si, dan
Ahmad Barizi, MA.

Kata Kunci: Distribusi, Selenothrips rubrocinctus (Giard), Jatropha curcasL.

lImu tumbuh-tumbuhan sudah diisyaratkan dalam Af-§usebelum ilmu
pengetahuan berkembang (QS. An-Nahl: 11). Jarakrp@gtrhopa curcasL.)
merupakan salah satu tanaman yang dapat digunadasga bahan bakar
pengganti solar yang mempunyai sifat fungisidaelenothrips rubrocinctus
(Giard) dikenal dengan serangga bersayap duri taempierah red banded
bersifat polifag dan dapat memakan daun jarak p&jgoerkebunan jarak pagar
S. rubrocinctusmenjadi salah satu hama dan dapat menurunkan pnaiths
jarak pagar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatelenothrips
rubrocinctuspada daun jarak pagar, pola seba&amubrocinctugpada tanaman
jarak pagar dan faktor fisik yang paling berpenbapada kelimpahannya.
Penelitian dilaksanakan di perkebunan jarak pagalaiBPenelitian Tanaman
Tembakau dan Serat (BALITTAS) Karangploso Malandghaulan Juni sampai
Juli 2008. Penelitian ini bersifat deskriptif kudatif. Tingkat kepadatars.
rubrocinctusdihitung dari daun jarak pagar ke-1 sampai dengafh3dengan 75
tanaman sampel, pola sebar& rubrocinctusditentukan berdasarkan pola
sitematis sebanyak 25 plot dengan ukuran perplot5 m. Faktor fisik yang
diamati adalah kelembaban, suhu, intensitas cadteyangin.

Analisis data kepadata8. rubrocinctuspada daun jarak pagar dengan
menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5%, m@bararS. rubrocinctugpada
tanaman jarak pagar dianalisis dengan mengguitkdeks of Dispersiordan
faktor fisik yang paling bepengaruh pada kelimpaBamubrocinctusdianalisis
dengan menggunakan regresi ganda. Hasil penefitearunjukkan bahwa tingkat
kepadatanS. rubrocinctuspada semua faskebih besar pada daun tua. Pola
sebaran pada fase imago adalah acak, sedangkamifgaedan secara kumulatif
dari fase nimfa dan imago adalah mengelompok. Faftik yang paling
berpengaruh terhadap kelimpah&n rubrocinctusadalah kelembabandengan
nilai R2 0,40.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab suci masa lalu, masa, kiah masa yang akan
datang. la merupakan sumber kebenaran yang mudladk tydak ada keraguan di
dalamnya dan menjadi pedoman hidup untuk selurulat umanusia di alam
semesta ini. Oleh karena itu, di samping Al-Qurilaampu menyelami masa
silam, dan muncul dipermukaan sekarang ini, jugmpamenjangkau masa yang
akan datang. Ajaran-ajarannya tidak hanya terbgtada bidang-bidang
keagamaan semata, tetapi juga menyangkut masalsddahapolitik, ekonomi,
sosial, dan disiplin ilmu lainnya, yang termasukddiamnya masalah-masalah
ilmu pengetahuan modern dan teknologi (Ichwan, 2004

Al-Quran telah menyebutkan ayat-ayat yang berhgbn dengan
tumbuhan-tumbuhan, sehingga apa yang dibicarakeh oinu pengetahuan
mengenai tumbuhan-tumbuhan sebenarnya telah diitkgar sebelum ilmu

pengetahuan berkembang. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan ibdan yang
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami turhkan dengan air
itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yangi ksekali-kal
tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakahmpisg
Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnyayaka& adalah
orang-orang yang menyimpang (dari kebenarafjAn-Naml: 60)
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Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tatanaman;
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buaBasungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekaa Allah) bagi
kaum yang memikirkan.(An-Nahl: 11)

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah yatahtmenciptakan
tumbuh-tumbuhan, yang termasuk dalam tumbuh-tumbadesebut antara lain
pepohonan, padi-padian, umbi-umbian, sayur-sayutan sebagainya yang
bertujuan untuk keperluan hidup manusia, hewan, ™akhluk lainnya. Pada
akhir ayat dari surat An-Nahl ayat 11 mengisyanatkapada kita bahwa Allah
SWT menyuruh untuk menggunakan akal kita agarrkiégmemukan bagaimana
besarnya kekuasaan, kebesaran, dan nikmat dah SN&T. Berdasarkan ayat
tersebut, peneliti melakukan penelitian pada tameya@ak pagar yang merupakan
salah satu tanaman yang bisa digunakan sebagai bakar pengganti solar dan
minyak bakar lainnya.

Jarak {atropha curcaslL.) sering disebut jarak pagar karena banyak
digunakan sebagai tanaman pagar pembatas. Jarak lpagsal dari Amerika
bagian tropis dengan sinonidatropha acerifoliaSalibs, atauCurcas purgans
Medik (Heyne, 1987). Di beberapa daerah jarak pageang disebut Jarak Cina,
gundul atau kusta.

Direktorat Jenderal Perkebunan telah merencanakagembangan jarak
pagar guna mendukung pengembangan biodiesel daan biadkar lain yang

berasal dari minyak nabati. Rencana pengembangainpagar akan dilakukan di



wilayah Indonesia meliputi 21 propinsi, terutamashlulenggara Barat, NTT,
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Maluku, Papua damabakinnya (Dirjenbun,
2006). Tahun 2025 ditargetkan penggunaan bioddeseljarak pagar mencapai
2.400.000 kg atau setara dengan 12 juta ton bgkjpagar kering (Hasnam dan
Machmud, 2005).

Tanaman jarak pagar merupakan tanaman semak tghunaumnya
umurnya bisa mencapai 50 tahun dan mulai berprodukda tahun | setelah
tanam dan terus-menerus sampai 40 tahun (Lele,)2(®#cara ekonomis,
tanaman jarak pagar bisa dimanfaatkan seluruh tiagga mulai dari daun, buah,
kulit batang, getah dan batangnya. Daun bisa datsitmenjadi bahan pakan ulat
sutera dan obat-obatan herbal. Kulit batang bisktidiksi menjadi tanin atau
dijadikan bahan bakar lokal untuk kemudian dijadikupuk. Bagian getah bisa
diekstraksi menjadi bahan bakar. Potensi terb@sak jpagar ada pada buah yang
terdiri dari biji dan cangkang (kulit). Pada bgirdapat inti biji dan kulit biji. Biji
inilah yang menjadi bahan dasar pembuatan biogieseiber energi pengganti
bahan bakar (Prihandana dan Hendroko, 2006).

Biji jarak pagar J. curca3 mengandung minyak sekitar 25-30% dan dari
kernelnya mengandung minyak 50 — 60% (Lele, 208&hdungan bahan kimia
lainnya, diantaranya kursin dan toksalbumin, sekangdaunnya mengandung
kaemfeserol, sitosterol, stimosterol, amirin dankaerol (Sudibyo, 1998).

Tanaman jarak pagalb.(curcag ini dikenal sebagai tanaman yang beracun
dan mempunyai sifat fungisidal, tetapi dari hasddran diketahui ada beberapa
hama dan penyakit yang menimbulkan kerusakan see&kmomi pada

perkebunan jarak, antara la®elenothrips rubrocinctugGiard) Spodoptera



litura, Scarabaeid Valanga spp Empoasca spTetranychus spdan Ferrisia
virgata (Dirjenbun, 2007).Di antara hama-hama tersebut menurut Karmawati
dan Rumini (2007),S. rubrocinctusyang hampir 100% telah menyerang di
beberapa kebun induk jarak pagar, di antarany@@Gli(Pabrik Gula) Jatitujuh,
Kabupaten Majalengka.

S. rubrocinctuglikenal dengan serangga bersayap duri yang bengitah
(red bandell termasuk dalam ordo Thysanoptera, famili Thagid(serangga
bersayap duri)S. rubrocinctuskebanyakan adalah pemakan tumbuh-tumbuhan
dan perusak tanaman-tanaman budidaya (Brown, 1992).

Kebun jarak pagar merupakan ekosistem binaan yaogukdan untuk
pencapaian sasaran kuantitas dan kualitas prodiksik pagar sesuai dengan
yang diharapakan oleh manusia. Berdasarkan tingkdt pada ekosistem,
tanaman menempati aras trofi pertama sebagai goddslam hal ini tanaman
jarak pagar. Trofi kedua yaitu herbivora (pemakamaman) atau sebagai
konsumen tingkat pertama. Kedudulk&nrubrocinctugpada populasi jarak pagar
adalah salah satu dari konsumen tingkat pertanradpy, karengS. rubrocinctus
merupakan herbivora yang memakan tanaman budidaya&sa disebut dengan
hama.

Ciri-ciri dari tanaman jarak pagar yang diseranghdb. rubrocinctus
adalah daun mengalami klorosis dan permukaan daung yerserang akan
terdapat lapisan keperakan, kemudian daun mengaitigkdan gugur (Karmawati
dan Rumini, 2007). Menurut Mouret al (1993),S. rubrocinctusnenyukai daun
tua, akan tetapi serangan yang ada di pertanamibunkgrak pagar hampir

menyeluruh mulai dari daun tua bagian bawah sahgagan daun muda bagian



pucuk, baik pada hamparan maupun pada tanamanimpifig@mawati dan
Rumini, 2007).

Perkembangar®. rubrocinctusdipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
dalam dan faktor luar. Faktor dalam meliputi kemaerp berkembangbiak,
perbandingan kelamin, sifat mempertahankan dklusihidup dan umur imago.
Faktor luar meliputi faktor fisik, faktor makandan faktor hayati (Jumar, 2000).

Kegiatan awal sebelum pengaplikasian pestisidatih S. rubrocinctus
perlu mengetahui pola distribusinya pada perkebyaeak pagar. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka perlu untuk dilakukemelitian dengan judul
“Distribusi Selenothrips rubrocinctus (Giard) Pada Perkebunan Jarak Pagar

(JatrophacurcasL.)".

1.1Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kepadatan populasrubrocinctusdi daun muda dan daun
tua jarak pagarJ( curca3?
2. Bagaimanakah pola sebar@nrubrocinctugi perkebunan jarak pagar. (
curcag?
3. Faktor fisik apakah yang paling berpengaruh terpadtuktuasi

perkembanga®. rubrocinctugGiard)?



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kepadat&n rubrocinctugdi daun muda dan daun tua
jarak pagarJ. curcas.
2. Untuk mengetahui pola sebar@nrubrocinctugli perkebunan jarak pagar
(J. curcas.
3. Faktor fisik apakah yang paling berpengaruh terpadtuktuasi

perkembangaB. rubrocinctus

1.4 Manfaat
1. Memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya yang barkalengan pola
distribusiS. rubrocinctus
2. Memberikan informasi mengenai distribuSi rubrocinctus,dari aspek
pola sebararf. rubrocinctus kepadatan fase nimfa dan imago dari
rubrocinctuspada daun muda dan daun tua jarak pajaufcas.
3. Mempermudah dalam pengambilan samgel rubrocinctusdan tepat

sasaran dalam penggunaan pestisida uBtulgbrocinctus.

1.5 Batasan Masalah
1. S. rubrocinctusyang diamati adalah pada fase nimfa dan imago
2. HabitatS. rubrocinctusyang diamati adalah daun jarak paghrdurca3
populasi IP.1A yang diambil mulai dari pucuk aktiéngan jumlah 15
daun di area perkebunan Balai Tanaman Tembakau Sarat

(BALITTAS) Karangploso Malang.



. Daun yang diamati adalah daun muda dan daun tum Bada dan daun
tua ditentukan berdasarkan warna, tekstur dan kelaun.
. Faktor fisik yang diamati adalah suhu, kelembabzahaya dan arah

kecepatan angin.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Serangga dan Tumbuhan
2.1.1 Serangga

Nama-nama serangga ada di dalam Al-Qur'an, diranya adalah semut
(An-Nam), lebah An-Nah), nyamuk Ba’udloh), belalang Al-jarad), kutu Al-
gumma), lalat Ozubah dan rayap@abbah). Dari serangga yang disebutkan Al-
Qur'an, ada dua serangga yang diberi kehormatdnAlleh yaitu An-Naml dan
An-Nahl.

Firman Allah SWT. dalam surat Al- Bagarah ayat 26.
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Artinya:

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpareampa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang ydogyiman, Maka mereka
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan merégtapi mereka yang
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadik@runtuk perumpamaan?.”
dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatih, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Mgaunjuk. dan tidak ada
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yangkia®iS Al-Baqarah (2):26

Kata fu=s) mempunyai arti nyamuk. Nyamuk dalam ilmu entorgolo
termasuk dalam kelompok serangga dan nyamuk inamaitemukan di sekitar
kita. Lanjutan ayat'@s W), menurut tafsir ibnu Katsir mempunyai dua arti.

Pertama,menurut pendapat al-Kisa-i dan Abu ‘Uban@mpunyai arti "lebih kecil



dan hina”.Kedua, menurut Qatadah lIbnu Da’amah “lebih besar darinyzeri
kedua pendapat tersebut, pendapat pertama yangg sgigunakan. Jika kita
kolaborasikan dengan ilmu entomologi, ukuran segangda yang lebih kecil
daripada nyamuk dan ada juga yang lebih besarydarin

Al-Quran juga menyebutkan beberapa serangga yaegpotensi
menyebabkan kerusakan. Serangga tersebut adalalp (@urat Saba’: 14),
belalang dan kutu (Surat Al-A’raf: 133). Rayap h®gnsi menyebabkan
kerusakan di perumahan, sedangkan belalang danblkupotensi menyebabkan

kerusakan tanaman yang dibudidayakan oleh manusia.
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Artinya:
Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalakgfu, katak dan darah
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap merpmgkan diri dan mereka
adalah kaum yang berdos@.S Al-A'raf (7):133

Kata ¢'_»l) mempunyai makna belalang yang sudah biasa dikaenal

masyhur, termasuk binatang yang dapat dimakan.n§kda (-2) yaitu binatang
yang serupa dengan kutu yang memakan unta. Me@hiltab (2002) bahwa

selaintaufan Allah juga menurunkan belalang dan kutu untukusak tumbuhan

yang disebut hama tanaman.

2.1.2 Tumbuh-Tumbuhan
Tumbuh-tumbuhan dalam Al-Quran telah disebutkatamasurat An-

Naml ayat 60 dan An-Nahl ayat 10-11:



Artinya: “Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan ibdan yang
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami turhlkan dengan air
itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yangi ksekali-kali
tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya(A*Naml: 60)

Tafsir Al-Maraghi menjelaskan katass) adalah bentuk jamak dari
(&s) yang berarti taman. Ibnu Katsir mengartikan denkgbun. Surat An-Naml
ayat 60 ini mengisyaratkan bahwa Allah yang meRgdikebun-kebun yang
berpandangan indah dan berbentuk megah. Allah tgdalg menciptakan tumbuh-
tumbuhan dan tanam-tanaman yang indah dari berbagaiuk dan warna
maupun khasiat, rasa dan baunya; ada yang mansanmgpahit, pedas dan
sebagainya. Tumbuh-tumbuhan di antaranya ada yamgadi makanan manusia
dan ada pula yang dapat menjadi obat dan sebagdf®yauanya tidak dapat
diketahui kecuali bagi orang-orang yang berilmu

Selanjutnya Surat An-Nahl ayat 10-11 menyebutkacian tentang aneka
nikmat Allah yang berupa tumbuh-tumbuhan.
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Artinya: “Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langintuk kamu,
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannyayfrberkan)
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu
menggembalakan ternakmu (10). Dia menumbuhkan tagnu



dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, kurnaamggur dan
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yantxiae itu
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaurmangy
memikirkan.” (An-Nahl: 10-11).

Menurut Shihab (2002), kata~&) biasa digunakan dalam arti pohon yang
kokoh bukan yang merambat dan merupakan tempat geengplakan ternak.
Tumbuh-tumbuhan merupakan makanan dan perlindubgan hewan, begitu
juga sebaliknya. Dengan adanya tumbuh-tumbuhanarakiplah binatang, dan
berbagai jenis hewan lainnya, dengan adanya tumbdaga binatang itu, maka
hiduplah manusia dan seterusnya. Semuanya itu radedekat kebesaran dan
kekuasan Allah SWT.

Surat An-Nahl ayat 11, Allah menyebutkan nama pegbaimon secara
rinci, diantaranya adalah zaitun, kurma dan angdjorana pohon-pohon tersebut
terkenal di jazirah arab. Pohon zaitun disebutkaga jdalam surat An-Nur ayat 35
yaitu:
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Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumirupgamaan

cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yangtéakbus, yang di dalamnya
ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan)&atu seakan-akan bintang
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakamghn minyak dari pohon
yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuwakti di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya),gyamnyaknya (saja) Hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. gehdi atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapagyBia kehendaki, dan
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi neandan Allah Maha

mengetahui segala sesuatu(An-Nur: 35)

\



Surat An-Nur ayat 35 ini merupakan satu informasguls kita bahwa di
alam ini ada tumbuh-tumbuhan yang bisa dijadikamsr minyak. Korelasi
antara surat An-Nur ayat 35 dengan ilmu pengetabismkita lihat pada lafadz
Wagad yuugodu min syajarotin mubaarakatin zaitusmdiartikan dengaryang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyakkdiamya yaitu pohon
zaitun

Minyak yang berasal dari tumbuh-tumbuhan disebutgda minyak
nabati. Contoh tumbuh-tumbuhan yang bisa meng&iaasihinyak selain zaitun
adalah singkong dan ampas tebu yang dapat diolatghmasilkan Bio Etanol,
dapat menggantikan premium, sedangkan minyak sdawitminyak jarak yang
dapat diolah menjadi Pure Plant Oil dan Bio Diedapat menggantikan minyak

solar (Kadiman, 2006).

2.1.3 Tumbuhan Salah Satu Habitat Serangga

Ayat- ayat Al-Qur'an banyak yang menyerukan kepkdam muslimin
untuk meneliti langit, bumi, makhluk hidup atau keddaan diri mereka sendiri,
dan memikirkannya. Ketika mengkaji ayat-ayat teuselakan kita temukan
petunjuk tetang seluruh cabang utama ilmu pengetahdalam Al-Qur'an.
Misalnya, dalam Al-Qur'an, Allah menganjurkan menageri ilmu ekologi
serangga, entomologi, dan lain sebagainya. Safhayat yang menunjukkan

ekologi serangga adalah surat An-Nahl ayat 68.
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Artinya:

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sasanang di bukit-bukit,
di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yandkibhanusia (68)Kemudian
makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan danpehtah jalan Tuhanmu
yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah ke luar minuman (madu)
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdamdtat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yemdkian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orarag@ yang memikirkafAn-
Nahl: 68-69)

Kata (=) adalah bentuk jamak dari katals{ll) yaitu lebah yang
mempunyai banyak manfaat bagi manusia. Ayat An-Nahhenunjkkan bahwa
Allah memerintahkan lebah untuk membuat sarangigargang merupakan
tempat hidup lebah. Sarang tersebut diperintahgandibuat di beberapa tempat,
di pegunungan, pohon-pohon dan ditempat yang dideatmanusia.

Pegunungan menunjukkan dan mengandung pengerafumrh gua dan
tanah yang tinggi. Pohon termasuk bagian-bagiammpodeperti: dahan, ranting,
daun dan bunga. Tempat yang dibuat manusia biadenyaat dari kayu yang
dilubangi bagian tengahnya atau dari papan kayug ydibuat kotak dan
diletakkan ditempat yang tinggi. Ayat 69 ditutupndan kalimatbagi orang-

orang yang berfikiyang mengandung makna untuk melakukan perenurayam y

dalam.



2.2 Selenothrips rubrocinctus (Giard)
2.2.1 Klasifikasi

S. rubrocinctus dikenal dengan serangga bersayap duri yang berpita
merah fed bandell termasuk dalam famili Thripidae (serangga beapaguri)
yang kebanyakan adalah pemakan tumbuh-tumbuhan hdama-hama yang
merusak tanaman-tanaman budidaya (Borror 1992).péwdaklasifikasi S.
rubrocinctusmenurut Jumar (2000) adalah sebagai berikut:
Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Sub Kelas : Pterygota

Ordo : Thysanoptera

Sub Ordo : Terebrantia

Famili : Thripidae

Genus : Selenothrips

Spesies Selenothrips rubrocinctu&iard)

2.2.2 Morfologi

S. rubrocinctusubuhnya ramping dan pipih. Imago berwarna hitan d
panjangnya 1-2 mm. Sayapnya ramping dua pasangegarya terdapat rambut
yang berumbai-rumbai bagian mulutnya dilengkagéngan alat pengisap
(Karmawati, 2006).

Karakteristik fase nimf8&. rubrocinctusdalah tiga segmen pertama dari

abdomen berwarna merah-oranye. Pada instar mubolalh tobening kekuningan,



kemudian muncul pita merah orange pada abdomeslaketua tubuh menjadi
hitam (Karmawati dan Rumini, 2007).

Pertumbuhan tercepat pa&a rubrocinctusadalah pada nimfa dengan
panjang 1,3 mm. Tubuh berwarna kekuning-kuningamgae pigmen hipodermis
merah pada abdomen ke-1, 2, dan 10. Seluruh pasperda segmen abdomen ke-
9 berwarna coklat tua. Tubuh tidak berlekuk darbatjian dorsal dilapisi oleh
dinding. Segmen ke-3 dari antena mempunyai sepasgtag yang ramping dan
panjang. Ciri yang paling mencolok dari nimfa atlalardapat tiga pasang anal
setae (CABI, 2003).

S. rubrocinctusetina berwarna coklat kehitaman, bersayap 2 gadan
ditumbuhi dengan setae (bulu kasar) yang berwaitaanh Tarsus dan tibia
berwarna kuning. Segmen IlI-V dari antena mempunyarna dasar kuning,
sedangkan segmen ke VI hanya pada pangkal dan.afetesha mempunyai 8
segmen. Bagian kepala terdapat pipi yang menglsanotpai ke leher bagian
basal. Prothoraks pendek dan pada permukaannyaptgrdrasverse line.
Mesotoraks terletak dibagian tengah. metatorakpaknseperti segitiga. Tarsis
hanya terdiri dari satu segmen. Silia kostal padgag lebih panjang jika
dibandingkan dengan setae kostal. Keduanya memppeyabuluh vena, tetapi
pada setae mempunyai ruang lebih besar. Tergitnaipdd retikulata terletak
dibagian lateral. Tergit 1lI-VIIl mempuyai sepasasgtae yang panjang berada
dibagian tengah dan tergit VIII dilengkapi tulangkrotrichia yang panjang
(Mound, 2007).

S. rubrocinctugantan morfologinya sama deng&n rubrocinctusbetina

hanya pada jantan mempunyai abdomen yang lebihimgmgternite I11I-VII



dikelilingi oleh daerah glandular yang kecil. Tér{ mempunyai 3 pasang duri
yang kuat seperti setae (Mound, 2007). Di alam gajulasiS. rubrocinctus,

jantan biasanya kurang dari 3 % (CABI, 2003).
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Gambar 1. MorfologB. rubrocinctugGiard)
A: serangga dewasa ; B: antena; C: sayap; Dl1&épround, 2007).

2.2.3 Siklus Hidup

Siklus hidup dariS. rubrocinctusmenurut Borror (1992), memiliki
tahapan yaitu telur, larva, prepupa, pupa danJika. dilihat dari perkembangan
dalam dunia serangga, metamorfosts rubrocinctus adalah metamorfosis
bertahap (paurometabola) (Jumar, 2000). Pada méiasi®o bartahap, bentuk
nimfa mirip dewasa (imago) hanya saja sayap belenkémbang dan habitat
(tempat tinggal dan makanan) nimfa biasanya samgastehabitat stadium tuanya
(Tarumingkeng, 1994).

S. rubrocinctusdari stadium telur sampai stadium tua habitatnya @i
daun, hanya telus. rubrocinctudiletakkan di dalam jaringan daun (Karmawati
dan Rumini, 2007). Perkembangan dari telur hingga20-30 hari. Bagian sayap

baru kelihatan pada fase prepupa namun tidak ddigahakan untuk terbang



dengan baik. Fase-fase d&i rubrocinctusterlihat pada Gambar 2 dengan
tahapan sebagai berikut:
1. Telur
Telur berbentuk seperti ginjal atau oval. rubrocinctusbertelur + 50
butir dan dimasukkan ke dalam mesofil daun. Tekanamenetas dalam
waktu hanya beberapa hari atau kadang-kadang bdoihsatu minggu
(CABI, 2003).
2. Nimfa: prepupa dan pupa
Bagian sayap baru kelihatan pada fase prepupa maidak dapat
digunakan untuk terbang dengan b&kpapada instar muda, tubuh benih
kekuningan, kemudian muncul pita merah orange patidomen
(Kalshoven, 1981).
3. Dewasa (imago)
Setelah dewasa tubuh menjadi hitam. Imago berwdritam dan

panjangnya 1-2 mm (Karmawati dan Rumini, 2007)
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Gambar 2. Siklus hidu$. rubrocinctus(Rosset al, 1982)



2.2.4 Ekologi

Distribusi S. rubrocinctusdi dunia adalah mulai daerah beriklim tropis
sampai ke daerah yang beriklim subtropis. Sebelarakjpagar menjadi tanaman
budidaya, tanaman yang disukai ole®. rubrocinctusadalah mangga, apokat,
jambu mente, jambu, coklat dan palem (Brown, 1992)

Telur S. rubrocinctus diletakkan di bagian dalam jaringan daun,
kemudian nimfa yang keluar mengisap jaringansafie daun, sehingga
beberapa spot transparan dan mengering. Sexangdersifat polifag dan
kadang-kadang menjadi vektor dari penyakit tana(fanmawati, 2006).

PopulasiS. rubrocinctuspada jambu meningkat pada musim kering di
bulan April atau Mei, sedangkan pada bulan DeserdbarJanuari populas.
rubrocinctusrendah (CABI, 2003). Hal tersebut diperkuat oletiskoven (1981),
periode kering sangat baik untuk berkembang bigk Darips sp Selama musim
hujan populasi seringkali menurun, meskipun keldmbayang tinggi sangat
diperlukan untuk perkembangafhrips sp seperti yang terjadi pad@hrips
parvispinus hama cabe saat kemarau serangannya sangat ganpadh musim
hujan juga hadir meskipun tidak seganas waktu mukemarau, namun

resistennya terhadap pestismdaningkat (Untung, 2000).

2.3 Tanamana Jarak pagar Jatropha curcasL)
2.3.1 Klasifikasi

Sistem Klasifikasi dari jarak pagad.(curca$ menurut Engler dalam
Undang (1991) adalah sebagai berikut:

Divisi : Magnoliophyta



Kelas : Magnoliopsida

Anak Kelas : Risidae

Bangsa : Euphorbiales
Suku : Euphorbiaceae
Marga . Jatropha

Jenis Jatropha curcad.

2.3.2 Morfologi

1. Habitus Tanaman
Jarak pagar tumbuh liar atau ditanam penduduk seltagaman pagar,
oleh sebab itu disebut Jarak pagar. Tanaman inipa&en tanaman perdu
atau pohon kecil, bercabang-cabang tidak terahggit1-7 m (gambar 3)
(Sinaga, 2005). Pertumbuhan tanaman tidak terugmsn(diskontinu)
karena ada masa dormansi yang dipengaruhi oleth dwjan, suhu dan
cahaya (Hasnam, dkk, 2005).

2. Perakaran
Perakaran pada tanaman jarak pagar adalah akagatumgAkar yang
berasal dari biji biasanya terbentuk lima calonralkkatu menjadi akar
tunggang top roo) dan empat menjadi akar samping (lateral), sedamngk
bibit yang berasal dari stek tidak mempunyai akagtjang (Hasnam, dkk,
2005).

3. Batang
Batangnya berkayu, berwarna abu-abu, berbentukdsgsi bercabang,

berkulit licin dan memiliki tonjolan-tonjolan tangk daun yang gugur.



Bila dipatah-patahkan atau terluka batangnya akengeduarkan getah
putih, kental dan agak keruh. Getah digunakan untekgobati borok,

kudis, eksim, sembelit dan sakit gigi (Sinaga, 2005

. Daun

Daunnya tunggal tersebar disepanjang batang, pe@nuitas dan bawah
daun berwarna hijau, tetapi permukaan bawah lebiatpdari permukaan
atas. Daun lebar, berbentuk jantung atau bulat telalebar, dengan
panjang dan lebar hampir sama, yaitu sekitar %db Helai daun

bertoreh, berlekuk bersudut 3 atau 5. Pangkal Badekuk dan ujungnya
meruncing. Tulang daun menjari dengan 5-7 tulaagnat Tangkai daun
panjangnya sekitar 4-15 cm (Sinaga, 2005).

. Bunga

Bunga tanaman jarak pagar adalah majemuk berbengl&i, berwarna

kuning kehijauan, berkelamin tunggal dan berumatu. sBaik bunga

jantan maupun bungan betina tersusun dalam rangkadentuk cawan,
muncul di ujung batang atau di ketiak daun. Kelopakuah berbentuk
bulat telur, panjang sekitar 4 mm. Benang sari rekEmgpok pada pangkal
dan berwarna kuning. Tangkai putik pendek berwdnijgu dan kepala

putik melengkung keluar berwana kuning. Mahkotgumelah 5 buah dan

berwarna agak keunguan (Sinaga, 2005).

. Buah dan Biji

Buah terbagi menjadi 3 ruang, masing-masing ruagwisibl biji. Biji

berbentuk bulat lonjong, berwarna coklat kehitant@m mengandung



minyak. Buah dan biji digunakan untuk mengobatiokdkronis, rematik,
dan untuk menghilangkan ketombe (Sinaga, 2005).

Potensi terbesar jarak pagar ada pada buah yadmi teari biji dan
cangkang (kulit). Pada biji terdapat inti biji dialit biji. Biji inilah yang
menjadi bahan dasar pembuatan biodiesel, sumbegigrengganti bahan

bakar (Prihandana dan Hendroko, 2006).

Gambar 3. Morfologi jarak pagab.(curcas)

2.3.3 Ciri-ciri Daun Jarak Pagar yang Terserang Selencthrips rubrocinctus

(Giard)

Gejala kerusakan daun yang diserang @elubrocinctusadalah berupa
klorosis, permukaan daun terserang akan terdapeala keperakan, kemudian
daun menjadi kering dan gugur. Selain daun, bualdamjarak pagar juga
diserang olel. rubrocinctugKarmawati dan Rumini, 2006 Menurut Brown
(1992),S. rubrocinctuguga menyerang buah mangga. Akibat dari kerusakag y

ditimbulkan menyebabkan mangga tidak layak untplastrkan.



Warna keperakan pada daun disebabkan k&engbrocinctusnenghisap
cairan yang ada di daun (Untung, 2000). Penguracgaan akibat hisapa®.
rubrocinctus menyebabkan ketidakseimbangan air pada daun daat geapa
mengakibatkan mulut daun atau stomata menutup elarbéh bentuk. Akibatnya
daun-daun muda terkadang menjadi kuning tua/cokéath dan hampir selalu
tak berbentuk, pertumbuhan daun terhambat dan geatayang rusak berat daun

menjadi tebal dan coklat.

Gambar 4. Ciri morfologi tanaman jarak pagar yargdrands. rubrocinctus
A: ciri buah jarak pagar yang terseraBgrubrocinctus B: ciri daun jarak pagar
yang terseran§. rubrocinctus(Karmawati dan Rumini, 2007).

2.4 HubunganSeleonthrips rubrocinctus (Giard) dengan Organisme Lain
1. HubungansS. rubrocinctus dengan Jarak Pagar
Tumbuhan dan serangga mempunyai hubungan timbi. b&lbungan
timba balik tumbuhan dan serangga pada dasarnygutiehspek makanan,
perlindungan dan pengangkutan.
S. rubrocinctus adalah pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivor8).
rubrocinctus memakan daun tanaman jarak pagar dan dapat méanrun

produktivitas jarak pagar atau bisa disebut demgana. Menurut Untung (2006),



hama tanaman merupakan fenomena ekologis. Eksisteanspemunculan hama
tidak dapat dilepaskan dari dinamika ekosistem lJokasional, regional dan
global. Secara ekologis, hama tanaman adalah kamporganisme yang
menghuni ruang hidup, memakan tanaman dan meldkaarfangsi biologis
lainnya pada suatu tempat yang ternyata tidak éiéaki oleh manusia karena
berbagai alasan. Hama tersebut hidup bersama-samabetinteraksi dengan
organisme lain termasuk dengan inang utama, tanaraag pengganti, serangga-
serangga predator, dan parasitoid yang mengendapkgulasi mereka pada
lokasi dan waktu tertentu.

Tanaman menempati aras trofi pertama sebagai procaeda ekosistem,
Herbivora atau pemakan tanaman menempati aras kemfua atau sebagai
konsumen tingkat pertama. Serangga menurut Tarukeegg(1992), biasanya
berperan sebagai konsumen primer dan konsumen d&kukedudukan S.
rubrocinctus pada populasi kebun jarak pagar adalah salahdsatuikonsumen
tingkat pertama (primer), karen&. rubrocinctusmerupakan herbivora yang
memakan tanaman budidaya.

2. HubunganS. rubrocinctus dengan Hewan lain

S. rubrocinctusselain berinteraksi dengan tanaman juga berirgerak
dengan dengan hewan laB. rubrocinctugidak hidup sendirian di alam, akan
tetapi hidup bersama dengan organisme lain. S8lainbrocinctushama-hama
yang menyerang tanaman jarak pagar mulai dari parkbahan sampai tanaman
produktif antara lain Spodoptera litura(ulat grayak),Scarabaeid(lundi, uret),
Valanga spp (belalang) Empoasca sp(wereng daun)Tetranychus sp(tungau),

dan Ferrisia virgata (Kutu bertepung putih). Sedangkan hama yang mengera



hanya pada tanaman produktif ya@trysocoris javanugkepik penghisap cairan
buah). Penyakit yang menyerang tanaman jarak padatah Bercak Daun
Cercospora, Layu Fusarium, dan Bercak daun bakefenbun, 2007). Diantara
hama-hama tersebut saling mengadakan interaksy pala dasarnya dapat
saling berinteraksi dari kombinasi O ( tidak ada&iaksi), + (interaksi positif yang
menguntugkan) dan — (interaksi negatif yang meritidaas kerugian) (Odum,
1999).

Pengendalian hama dan penyakit salah satunya bisgyad cara
mempertahankan musuh alami. Musuh alami terdiri ga@mangsa/predator,
parasitoid dan patoge8. rubrocinctusnempunyai musuh alami yang memangsa
pada waktu larva, prepupa, pupa dan tua, diantaracialahLadybird beetles
(kumbang kubah)Qecophylla smaragdingsemut rangrang)reen lacewings

(lalat jala) dan berbagai jenis laba-laba (Dirjemk2001).

2.5 Sifat Sebaran Populasi

Sifat sebaran atau distribusi suatu spasial indigdrangga yang diamati
di lapangan merupakan faktor penting yang harus pérhatikan dalam
menentukan metode pangambilan sampel. Menurut O@di988) dan Untung
(2006), pada dasarnya ada tiga sifat sebaran sEramagfu:

1. Sebaran reguler atau rata yang mengikuti distribusteoritik binomial
positif
Sebaran seragam terjadi apabila diantara individividu populasi terjadi

persaingan yang keras atau karena ada teritorialiBwpulasi dengan pola



sebaran juga dapat di jumpai di lingkungan binaperténian dan
perkebunan)

2. Sebaran random yang mengikuti distribusi teoritik poisson
Sebaran ini terjadi apabila faktor-faktor (kondidan sumber daya)
lingkungan di area yang ditempati bersifat seragdat.ini berarti bahwa
probabilitas individu untuk menempati satu situdaki berbeda dengan
menempati situs lain, dan kehadiran suatu indiddwsuatu situs tidak
akan mempengaruhi kehadiran individu lainnya.

3. Sebaran mengelompok yang mengikuti sebaran teoritikbinomial
negatif
Sebaran mengelompok paling umum dijumpai di alaal.iifl disebabkan
karena kondisi lingkungan yang jarang seragam, wpaila dalam luasan
(area) yang relatif sempit. Selain hal tersebuka peproduksi spesies dan

perilaku juga dapat mendorong terbentuknya kelompok

2.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan PerkembanganS.
rubrocinctus (Giard)

Perkembangai®. rubrocinctusdipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
dalam (yang dimiliki olehS. rubrocinctus dan faktor luar (yang berada di
lingkungan sekitar) (Jumar, 2000).

1. Faktor Dalam
1) Kemampuan Berkembang biak
Kemampuan berkembang biak suatau jenis seranggagépuhi oleh

keperidian dan fekunditas serta perkembangannyacefiean



2)

3)

4)

berkembang biak). Keperidian (natalitas) adalaluakbkemampuan
serangga untuk menghasilkan keturunan baru. Sedanigkunditas
(kesuburan) adalah kemampuan yang dimiliki oletarsgga betina
untuk memproduksi telur. Waktu berkembang biak rsgga
tergantung pada lamanya siklus hidup seranggabigrse

S. rubrocinctusberkembangbiak dengan parthenogenesis. Kepedidin
rubrocinctustiap bertelur £ 50 butir (CABI, 2003).

Perbandingan Kelamin

Perbandingan kelamin adalah perbandingan antargaljumdividu
jantan dan betina yang di turunkan oleh seranggaebderbandingan
kelamin ini pada umumnya adalah 1:1, tetapi kapsragaruh tertentu,
baik faktor dalam maupun faktor luar, seperti keadanusim dan
kepadatan populasi, maka perbandingan dapat berubah

Di satu populasiS. rubrocinctusjantan biasanya kurang dari 3 % dari
seluruh populasi (CABI, 2003).

Strategi Mempertahankan Diri

Untuk mempertahankan hidup, serangga memiliki aktau
kemampuan untuk mempertahankan dan melindungi ydiridari
serangan musuh. Kebanyakan serangga akan beruaahaila
diserang musuhya dengan cara terbang, lari, meloheeenang dan
menyelam. Sejumlah serangga “ pura-pura mati” d@alganggu.
Siklus Hidup

Siklus hidup adalah suatu rangkaian berbagaiastgatg terjadi pada

seekor serangga selama pertumbuhannya, sejak elari hingga



menjadi imago (tua), pada umumnya siklus hiduptigak terlalu

lama, antara satu sampai beberapa minggu.

5) Umur Imago

Serangga umumnya memiliki umur imago yang pendefa Aang

beberapa hari, ada juga yang sampai beberapa bulan.

2. Faktor Luar

a. Faktor Fisik

1)

2)

3)

Suhu

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimaadgipat hidup.
Di luar suhu kisaran tersebut serangga akan matrasan atau
kedinginan. Pengaruh suhu ini akan terlihat jelaslap proses
fisiologi serangga. Pada suhu tertentu aktifitasarsgga tinggi,
akan tetapi pada suhu lain akan berkurang atau mmen#ada
umumnya kisaran suhu efektif adalah suhu minimunmi@5suhu
optimum 25 °C, dan suhu maksimum 45 °C.

Kelembaban

Kelembaban yang dimaksud adalah kelembaban tamkna dan
tempat hidup serangga, yang merupakan faktor perdedam
mempengaruhi distribusi, kagiatan dan perkembasgeangga.
Cahaya

Cahaya adalah faktor ekologi yang besar penggeuhagi
serangga, seperti terhadap lamanya hidup, careaellnertan

berubahnya arah terbang. Banyak serangga yang mesaksi



positif terhadap cahaya, misalnya tertarik olehagahpada malam
hari, atau yang bergerak aktif pada malam harit(rak).

4) Angin
Angin dapat berpengaruh terhadap proses penguapianh
serangga dan dapat berpengaruh terhadap penyehsatanhama

dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya.

. Faktor Makanan

Tersedianya makanan dengan kualitas yang cocokuaantitas yang
cukup bagi serangga, akan menyebabkan meningkapoyalasi
serangga dengan cepat. Sebaliknya apabila keadekurakgan
makanan, maka populasi serangga dapat menurun.

. Faktor Hayati

Faktor hayati atau faktor biologi dapat berupadator, parasit,

pathogen atau musuh-musuh serangga.



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk peneltian deskripkifiantitatif yang
mendiskripsikan tentang pola sebaran, kepadatanbrocinctugpada daun jarak
pagar dengan umur yang berbeda dan fase hiduf darbrocinctussendiri serta

faktor-faktor yang mempengaruhi distrib@&irubrocinctus.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di pertanaman jasgap(. curca3 Balai
Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (BALITTASpKgploso Malang pada

bulan Juni sampai Juli 2008.

3.3 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitup,lyplastik klip ukuran
sedang, kertas label, hygrometer, thermometermeker, anemometer dan tali

rafia. Adapun bahan yang digunakan adalah poptaaaman jarak pagar IP.1A.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 KepadatanSelenothrips rubrocinctus (Giard)
1. Persiapan

a. Dipilih tanaman sampel di lapangan.
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b. Ditetapkan salah satu cabang utama tanaman untufapilanS.
rubrocinctus,cabang tanaman dipilih yang jumlah daunnya sebanyak
15 daun. Dari ke 15 daun tersebut ada daun mudaalam tua (tidak
mengalami stagnasi (kriteria daun muda dan dautitiaglampiran).
Pengambilan tanaman sampel dilakukan sacara adsnysk 75
tanaman sampel.

2. Pelaksanaan

a. Daun diambil mulai dari pucuk aktif (daun ke-1jmgmi dengan daun
ke-15.

b. Daun dimasukkan ke dalam plastik klip dan dibebelgpada masing-
masing plastik sesuai dengan nomor daun dan naangped tanaman.

c. Masing-masing daun dari tiap tanaman dihitung jimi&.

rubrocinctus Jumlah antara nimfa dan imago dipisahkan.

3.4.2 Pola Sebararsdenothrips rubrocinctus (Giard)
1. Persiapan
a. Tanaman sampel ditentukan berdasarkan pola sistessianyak 25
plot dengan ukuran per plot 5 m x 5 m.
b. Daun jarak pagar diambil dan disesuaikan dengakdinkepadatas.
rubrocinctuspada daun jarak pagar
2. Pelaksanaan
a. Daun diambil dari tanaman sampel masing-masing ggbainyak 10

daun. Pengambilan daun dipilih antara daun ke-Gaagengan daun



ke-15, sesuai dengan tingkat kepada®anrubrocinctuspada daun
jarak pagar.

b. Daun dimasukkan ke dalam plastk klip dan diberelgiada masing-
masing plastik klip.

c. JumlahS. rubrocinctudiap tanaman dihitung dan jumlah antara nimfa
dan imago dipisahkan.

d. Pengambilan tanaman sampel dari masing-masingehatnyak 4 kali
ulangan dan diamati faktor fisik yang meliputi imé&éas cahaya,

kelembaban, angin dan suhu

3. 5 Analisis Data
1. Kepadatan nimfa dan imago d&i rubrocinctuspada daun jarak pagar
dianalisis menggunakan uji t dengan program MINITAB pada taraf
signifikansi (5%).
2. Pola SebaraBelenotips rubrocinctugiard)
Metode yang digunakan untuk menentukan penyebagpulgsi S.
rubrocinctusadalah dengan menggunakiamadeks of Dispersiao(Krebs,

1989 ) dengan rumus sebagai berikut:

= STZ , dengan:
X
D xi2 = (O _xi)*In}
S2= (n-i)




Keterangan:

S? : Variance

X . rata-rata kelimpahan

Xi : jumlah individu plot ke n
n : jumlah plot yang diamati

Jika dari hasil penghitungan di dapatkan hasil sejperikut:

| = 1, maka distribusinya adalah random/acak

| < 1, maka distribusinya adalah seragam

| > 1, maka distribusinya adalah mengelompok

Untuk melihat signifikansi dari nilai indeks pengean (1), menurut Waite
(2000) dilakukan uji lebih lanjut dengan mencatiasii X* (Chi-squre)
dengan rumus 3¢ | (n-1). Apabila nilai ¥ hitung lebih besar dari nilai®X
tabel (0,979 pada derajat bebas n-1, maka pola sebarannyahadal
mengelompok. Apabila Xhitung lebih kecil dari pada nilai *Xtabel
(X?0,029 pada derajat bebas n-1, maka pola sebarannyahadatagam
dan apabila nilai Xhitung terletak antaratabel (X0,975) dan (X0,029,
maka pola sebarannya adalah acak.

. Faktor fisik yang paling menentukan terhadap flakils. rubrocinctus
dianalisis dengan regresi ganda menggunakan mé@aclevard dengan

program SPSS 12 (Setyaningsih, 2005).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengamatan
4.1.1 KepadatanSelenothrips rubrocinctus (Giard)

Hasil pengamatan kepadatan popul&sirubrocinctusfase nimfa dan
imago pada daun muda dan daun tua jarak pagdraepada tabel (1). Uji t pada
taraf signifikansi 5 %, untuk fase imago diperolefing sebesar 3,41, fase nimfa

diperoleh #itung 9,70 dan kumulasi dari fase imago dan nimfa digérdiitung

10,04.
Tabel 1. Uji t kepadatan popul&i rubrocinctus
Fase Variabel n X S s2 thitung | 1 tabel
(5%)
Imado Daun tua 3,35 2,95 8,70 341
9 "Daun muda 1.89 2,22 4,93 | °
Nimfa Daun tui 75 18,6 14,80 219,0¢ 9,7 1,96
Daun mud 1,54 3,47 12,04
Nimfa- | Daun tua 22,0 15,4( 237,18 10,04
Imago | Daun muda 3,43 4,38 19,18

Berdasarkan hasil uji t pada taraf signifikansi 8kdapatkantiung lebih
besar daritbe; yang mengartikan bahwa terdapat perbedaan segardikan
kepadatan popula$. rubrocinctusfase nimfa dan imago pada daun muda dan
daun tua jarak pagar. Daun tua cenderung lebitkdisaiehS. rubrocinctusaik
pada fase nimfa, imago dan kumulasi dari fase intgonimfa yang ditunjukkan
dengan nilai varian (s?) pada daun tua lebih b@sadibandingkan dengan daun

muda.
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4.1.2 Pola Sebararge enothrips rubrocinctus (Giard)

Berdasarkan hasil pengamatan dari 25 plot padamartan jarak pagar
dapat diketahui pola sebar&nrubrocinctugpada fase nimfa, fase imago dan fase
nimfa imago. Pola sebaran tersebut dianalisis demganggunakanindeks of
Dispersion(l), dan dilakukan uji lebih lanjut dengan menaztai X* (Chi-squre)
dengan nilai X tabel (X0,029 sampai dengan (¥,979. Hasil nilai X tabel
(X?0,029 pada derajat 24 (n-1) adalah 39,36 dan rf¥d,975 adalah 12,40.

Tabel 2. Hasil perhitungan pola sebag&mubrocinctus

Fase | (hdeks of Dispersion | X? hitung X?0,975 | X°0,025

Nimfa 15,82 379,44

Imago 1,55 37,20 12,40 39,36
Nimfa- Imago 15,86 380,64

Pola sebararS. rubrocinctuspada fase imago adalah acak. Hal ini
diketahui dari hasilndeks of Dispersioadalah 1,55, sedangkan X2 adalah 37,20
yang nilai tersebut ada di antara nilaf@x29 dengan (X0,979. Pola sebarars.
rubrocinctuspada fase nimfa adalah mengelompok. Hal terseilkatathui dari
hasilindeks of Dispersioadalah 15,82, sedangkan hitg adalah 379,44. Nilai
379,44 ini lebih besar dari pada nilafrfung tabel (X0,975, sedangkan untuk
pola sebaran secara kumulatif (fase hidup nimfa fise hidup imago)S.
rubrocinctusjuga mengelompok, karena berdasarkan Haditks of Dispersign
nilainya adalah 15,86, sedangkaniX#g adalah 380,64 yang juga lebih besar

dari X?hitung tabel (X0,979.



4.1.3 Faktor Fisik

Faktor fisik sebagai

salah satu penentu terhadajmpahan S.

rubrocinctusdi suatu ekosistem dianalisis dengan menggunakalises regresi

ganda metode backward (Setyaningsih, 2005). Berkkasahasil pengamatan

faktor fisik diperoleh seperti pada tabel 3. Bepardaktor fisik penentu

kelimpahan S. rubrocinctusdi pertamanan jarak pagar ditetapkan dengan

berdasarkan R2 dari faktor fisik yang masuk ke greeman regresi ganda. Faktor

fisik meliputi intensitas cahaya, suhu, kelembatbam arah kecepatan angin.

Tabel 3. Hasil pengamatan faktor fisik yang mempeuigi kelimpahan
S. rubrocinctus

Ulangan JumlahS. Kelembaban S(:Jhu IT:QZ;[ZS Ke;:r:e;itan
rubrocinctus(ekor) (%) (°C) (Lux) (m/s)

1 21 50,47 25,00 408 2,33
2 94 50,50 24,50 375 3,67
3 133 56,67 24,50 362 4,00
4 13¢ 56,61 25,0( 34(C 3,0C

5 21¢ 60,2( 25,5( 27C 3,37

6 240 55,50 24,00 470 4,50
7 278 60,33 26,00 363 3,00
8 308 62,20 25,00 454 3,00
9 359 67,93 24,50 296 4,00
10 R 65,67 23,30 360 4,50
11 394 55,0( 26,7( 457 4,5(

12 404 62,0( 28,0( 42¢ 3,0C
13 464 67,67 25,50 284 2,47
14 503 64,40 23,50 348 4,17
15 542 68,67 25,60 386 4,00
16 550 63,97 24,50 479 3,67
17 550 55,83 28,00 597 3,50
18 592 59,2¢ 26,3( 47C 4,67

19 607 65,5( 26,3( 47C 4,67
20 628 64,00 26,30 370 3,67

Hasil analisis regresi ganda terlihat pada tade(libat lampiran). Pada

tabel tersebut diketahui nilai R adalah 0,91 yarenunjukkan semua variabel



independen (intensitas cahaya, suhu, kelembabanad#im kecepatan angin)
mempunyai kolerasi yang erat terhadap variabel $elelimpahan S.
rubrocinctug. Nilai R2 menunjukkan 83% pengaruh simultataen variabel
independen (prediktor) dengan variabel dependen

Tabel 16 (lihat lampiran) menunjukkan bahwa bahedtdr fisik yang
paling menentukan terhadap kelimpah@n rubrocinctusdi pertamanan jarak

pagar adalah kelembaban dengan nilai signifikaasng kecil 0,00.

4.2 Pembahasan
4.2.1 KepadatanSelenothrips rubrocinctus (Giard)

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis dataabike bahwasS.
rubrocinctusmempunyai kecenderungan menyukai daun yang tugdda daun
yang muda. Hal tersebut sesuai dengan yang dirgmatalkeh Moundet al (1993),
bahwa alasars. rubrocinctusmenyukai daun tua adalah karena pada daun tua
kandungan nitrogennya lebih banyak jika dibandimgtangan daun yang masih
muda.

Nitrogen merupakan salah satu komponen esensial tomgbuhan.
Menurut Tjitrosomo (1984), nitrogen, fosfor, kaliunsulfur, kalium dan
magnesium pada tanaman kacang-kacangan diperoleh tdaah dan
dimanfaatkan sebanyak 112 sampai 224 kg per hdkittngen ini merupakan
komponen esensial dalam asam amino yang menjadi gambentukan protein,
juga dalam basa nitrogen yang terdapat dalam as&heat, sehingga nitrogen ini

bisa dikatakan sebagai komponen penting bagi péaban tanamanan.



Nitrogen di tanaman ada pada akar, batang, daunbganMenurut
Salisburyet al (1995), sebagian besar nitrogen di tumbuhan tetdzgda protein.
Di daun, nitrogen terletak sekitar setengah dadtgin berada di kloroplas.
Semakin tua daun tumbuhan, maka semakin banyakptémnya. Hal tersebut
ditandai dengan warna daun yang lebih hijau. Jaaila daun tua kandungan
nitrogen banyak. Kandungan nitrogen pada daun d¢b#én Ibanyak karena daun
yang dekat dengan biji akan kehilangan nitrogenukundiangkut ke organ
reproduktif, sehingga kandungan nitrogennya lelekilst jika dibandingkan
dengan daun yang lebih jauh dengan organ reprddukti

S. rubrocinctusmenghisap cairan yang ada di daun (Untung, 2000).
Pengurangan cairan akibat hisap& rubrocinctus tersebut menyebabkan
ketidakseimbangan air pada daun dan dapat pulaakidragkan mulut daun atau
stomata menutup dan berubah bentuk. Akibatnya daun- muda terkadang
menjadi kuning tua/coklat/merah dan hampir selakulderbentuk, pertumbuhan
daun terhambat dan pada daun yang rusak beratrdeojadi tebal dan coklat.
Ditambahkan oleh Tijitrosomo (1984) bahwa daun yangnguning bisa

disebabkan akibat defisiensi nitrogen.

A B
Gambar 5S. rubrocinctusA: S. rubrocinctusdi daun; B:S. rubrocinctus
pembesaran 10 x 10 (a: warna orange fase nimfajabna hitam fase imago)



4.2.2 Pola Sebararge enothrips rubrocinctus (Giard)

Fase imagd. rubrocinctugpola sebarannya adalah acak. Pada pola acak
ini menurut (Odum, 1998), setiap individu mempunpangaruh yang sama,
sehingga keberadaan satu individu tidak mempengaarg lainnya. Peluang
satu individu untuk menempati suatu tempat tidakbé#a dengan menempati
tempat lain dan kehadiran satu individu di suatop@t tidak akan mempengaruhi
kehadiran individu yang lain. Pola ini bisa diterankpada tempat yang homogen.
Hal tersebut disebabkan kare®arubrocinctusmerupakan herbivora yang selalu
berhubungan dengan tanaman inangnya yaitu jarakrp&pla acak ini juga
dipengaruhi oleh bantuan angirS. rubrocinctusfase imago mempunyai pola
sebaran acak didukung oleh sayap untuk terbang penfuingsi ketika masa
imago (Kalshoven, 1989), yang mendukuBg rubrocinctusdengan mudah
berpindah tempat.

Berdasarkan hasil pengamatan pola penyeb@ranbrocinctugpada fase
nimfa adalah mengelompok. Pola mengelompok sangainuterjadi di alam,
peluang untuk menemukan individu yang lain darigmtg populasi serangga
sangat besar jika telah ditemukan satu individul iHajuga ditemukan pada
waktu pengamatan di lapangan. Pola ini bisa tejadéna kondisi lingkungan
tidak seragam dan tiap individu memberikan resp@mgy sama terhadap
perubahan lingkungan, pola reproduksi yang memuhkgki adanya pengasuhan
induk pada keturunannya dan perilaku sosial yangghmasilkan koloni atau
himpunan organisasi lainnya. Salah satu alas&n rubrocinctus pola
penyebarannya mengelompok disebabkan karena pgeoduksi dari S.

rubrocinctus. S. rubrocinctubetina sekali bertelur bisa mengasilkan + 50 butir



telur (CABI, 2003), sehingga waktu telur menetasabikita dapatkanS.
rubrocinctus dalam jumlah banyak yang tentunya jika didukunghokondisi
lingkungan.

Hasil kumulasi dari fase nimfa dan fase imago m#harannya adalah
mengelompok yaitu dengan nileideks of Dispersignsebesar 15,86, sedangkan
X2 adalah 380,64. Hal tersebut disebabkan karemdajuS. rubrocinctuspada
fase nimfa lebih banyak jika dibandingkan den@arnrubrocinctusfase imago,

yaitu dengan jumlah nimfa 6818 ekor dan jumlah icnadalah 710 ekor.

4.2.3 Faktor Fisik

Perkembangars. rubrocinctusdipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
dalam (yang dimiliki olehS. rubrocinctus dan faktor luar (yang berada
dilingkungan sekitar). Faktor luar ini ditentukaelotiga faktor yaitu faktor fisik,
faktor makanan dan faktor hayati (Jumar, 2000).

Pengamatan pada 4 faktor fisik yang meliputi intasscahaya, suhu,
kelembaban dan angin terhadap kelimpaBanubrocinctusdi pertanaman jarak
pagar diketahui bahwa kelembaban yang paling bggyeh terhadap kelimpahan
S. rubrocinctus Sesuai dengan yang dikatakan oleh Kalshoven §1989
kelembaban yang tinggi sangat diperlukan untukgrablangar hrips sp.

1. Kelembaban

Hasil pengamatan kelembaban terlihat pada gambaengan nilai R2

0,40. Kelembaban merupakan faktor penting dalam peegaruhi distribusi,

kagiatan dan perkembangan serangga.



Kelembaban pada 67,93 diperol8h rubrocinctussebanyak 600 ekor
lebih, sedangkan pada kelembaban terendah vyait60 5@jperoleh S.

rubrocinctuspaling sedikit yaitu kurang dari 21 ekor (lihatéalt3).

JumlahS. rubrocinctugekor)

Kelembaban (%)

Gambar 6. Grafik regresi linier kelembaban terhdddpnpahars. rubrocinctus

2. Intensitas Cahaya

Sinar matahari mempengaruhi ekosistem secara Igkavana matahari
menentukan suhu. Dibandingkan tumbuhan, hewanifréidak membutuhkan
energi matahari secara absolut (Leksono, 2007).blilian adalah autotrof yaitu
kelompok makhluk hidup yang dapat membuat makaeadis dengan bantuan
sinar matahari untuk fotosinsntesis, sedangkan pal@an termasuk dalam
kelompok heterotrof.

Cahaya besar pengaruhnya bagi serangga, sepesilag lamanya hidup,
cara bertelur dan berubahnya arah terbang. Bamyakgga yang memiliki reaksi
positif terhadap cahaya, misalnya tertarik olehagalpada malam hari, atau yang

bergerak aktif pada malam hari (noktural) (JumaQ@. Hasil pengamatan



selama 20 hari secara berturut-turut terhadap siieen cahaya terlihat pada

gambar 7 dengan nilai Rz 0,03.
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Gambar 7. Grafik regresi linear intensitas cahayaadap kelimpahas.
rubrocinctus

3. Suhu

Suhu berpengaruh terhadap ekosistem karena sutupaken syarat yang
diperlukan oleh orgenisme untuk hidup. Serangga ifikeérkisaran suhu tertentu
dimana dia dapat hidup. Di luar suhu kisaran tersederangga akan mati
kepanasan atau kedinginan. Pengaruh suhu ini akdihat jelas pada proses
fisiologi serangga. Pada suhu tertentu aktifitasrsgga tinggi, akan tetapi pada
suhu lain akan berkurang atau menurun. Pada umurkisgaan suhu efektif
adalah suhu minimum 15 °C, suhu optimum 25 °C, slamu maksimum 45 °C
(Jumar, 2000).

Gambar 8 memperlihatkan suhu dari awal sampair ggédngamatan ada
pada kisaran suhu optimum (23 °C — 28 °C ) denglan R? 0,22. Hasil analisis

regeresi ganda dari faktor fisik yang paling begagoh terhadap kelimpah&h



rubrocinctus, suhu menempatan urutan kedua setelah kelembaban.
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Gambar 8. Grafik regresi linier suhu terhadaprkpliharsS. rubrocinctus

4. Angin

Angin dapat berpengaruh terhadap proses penguapah serangga dan
dapat berpengaruh terhadap penyebaran suatu hamémipat yang satu ke
tempat yang lainnya. Berdasarkan hasil pengamatda @ngin dapat dilihat pada
gambar 9. diketahui suhu dari awal sampai akhirgperatan berkisar dari 3
sampai 4 (m/s).

Gambar 9 menunjukkan pengaruh angin terhadap pgehan S.
rubrocinctus sangat kecil yang terlihat dengan nilai R2 0,0%l kersebut
membuktikan bahwa angin berpengaruh besar terhapgapyebaran S.
rubrocinctusdan didukung dengan adanya sayap yang sudah gerfoada fase

imago.
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Gambar 9. Grafik regres linier kecepatan anginaigap kelimpahaB.
rubrocinctus
4.2.4 Identifikasi Famili Thrripidae di Daun Jarak Pagar

Berdasarkan hasil pengamatan, sefimubrocinctusada famili thripidae
lain yang ada di daun jarak pagar. Setelah diitikasi famili thripidae tersebut
adalah Franklinothrips,danMymarothrips.

Franklinothrips mempunyaiukuran yang lebih besar jika dibandingkan
denganS. rubrocinctus Fase nimfa=ranklinothrips berwarna merah mulai dari
kepala sampai abdomen, fase imago berwarna hitampdda abdomen ruas
tertentu berwarna putih.

Mymarothripsberbeda dengaRranklinothrip. Fase imagdvlymarothrips
berwarna hitam pada bagian abdomen, sedangkannbé#gisak dan kepala

berwarna putih.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan padaebalumnya,
dapat diketahui pola distribus$. rubrocinctuspada perkebunan jarak pagar,
antara lain:

1. Kepadatan populask. rubrocinctuspada fase nimfa dan imago lebih
banyak pada daun tua dari pada daun muda, sedasgkara kumulatif
dari fase nimfa dan imago juga lebih banyak padm daa.

2. Pola sebarar. rubrocinctusfase imago adalah acak, sedangkan fase
hidup nimfa adalah mengelompok dan secara kumulatif fase nimfa
dan imago juga mengelompok.

3. Faktor fisik yang paling berpengaruh terhadap ftlakt kelimpahan

S.rubrocinctusadalah kelembaban.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan pada musim kemarau, sefangisarankan untuk
penelitian selanjutnya dilakukan pada musim hujemg nantinya dapat dilihat
pola distribusiS. rubrocinctuspada musim yang berbeda dan juga dilakukan
penelitian pada pola distribusi hama-hama @larips lain yang ada di daun jarak
pagar.

Faktor fisik yang merupakan salah satu faktor pkondg perkembangan

S. rubrocinctuharus tetap dijaga, terlebih faktor kelembaban.
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Lampiran 1. Hasil Pengamatan Kepadatars. rubrocinctus pada Daun Jarak Pagar

Tabel 4. Hasil Pengamatan jumi8hrubrocinctugase imago pada daun 1-15
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Tabel 4. Lanjutan
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Tabel 5. Hasil Pengamatan jumi@hrubrocinctugase nimfa pada daun 1-15
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Tabel 6. Rata-rata jumleh rubrocinctugase nimfa dan fase imago pada daun
muda dan daun tua

Tanama Fase Nimfa-Imago Fase Nimfa Fase Imago

n ke- Daun Daun Daun Daun

Muda | DaUnTua i i Daun Tua | Muda Tua
1 0,83 17,67 0,83 16,00 0,00 1,67
2 0,17 16,22 0,00 10,78 0,17 5,44
3 2,33 49,33 1,33 46,00 1,00 3,33
4 0,40 16,90 0,20 14,30 0,20 2,60
5 2,14 22,25 1,00 20,00 1,14 2,25
6 1,57 37,76 0,71 35,38 0,86 2,38
7 1,34 43,55 0,17 38,11 1,17 5,44
8 0,00 30,10 0,00 26,30 0,00 3,80
9 1,17 97,78 0,00 92,11 1,17 5,67
10 0,43 8,75 0,14 7,00 0,29 1,75
11 2,80 65,4 2,80 64,30 0,00 1,10
12 0,50 37,29 0,00 35,43 0,50 1,86
13 0,43 11,75 0,29 10,75 0,14 1,00
14 2,76 39,57 2,38 37,86 0,38 1,71
15 1,00 30,22 0,00 28,00 1,00 2,22
16 0,13 12,43 0,00 12,00 0,13 0,43
17 0,57 36,88 0,14 36,00 0,43 0,88
18 1,50 35,71 0,75 34,71 0,75 1,00
19 0,14 15,38 0,00 14,50 0,14 0,88
20 6,13 35,43 3,25 28,57 2,88 6,86
21 0,33 20,44 0,00 19,44 0,33 1,00
22 7,14 38,51 0,57 22,38 6,57 16,13
23 9,33 2,89 0,00 0,33 9,33 2,56
24 8,11 20,50 0,33 11,17 7,78 9,33
25 6,57 33,51 2,57 20,13 4,00 13,38
26 0,40 16,80 0,00 13,70 0,40 3,10
27 3,30 52,20 0,40 47,20 2,90 5,00
28 6,50 32,96 3,25 29,71 3,25 3,25
29 3,50 35,44 0,50 31,22 3,00 4,22
30 3,00 25,10 1,40 20,50 1,60 4,60
31 3,57 18,00 2,14 16,00 1,43 2,00
32 3,57 10,53 1,43 6,90 2,14 3,63
33 12,80 15,50 6,00 11,40 6,80 4,10
34 6,72 20,88 1,86 15,50 4,86 5,38
35 4,50 17,91 0,50 13,55 4,00 4,36




Tabel 6. Lanjutan

36 1,38 24,14 0,63 17,14 0,75 7,00
37 3,60 15,90 2,20 13,90 1,40 2,00
38 5,01 19,00 3,56 17,00 1,45 2,00
39 25,97 29,22 25,30 25,33 0,67 3,89
40 6,72 39,13 4,29 36,88 2,43 2,25
41 1,01 19,17 0,56 17,67 0,45 1,50
42 1,57 19,76 0,43 17,13 1,14 2,63
43 1,86 12,25 0,00 7,50 1,86 4,75
44 4,57 11,13 3,43 9,13 1,14 2,00
45 1,50 7,12 0,17 3,56 1,33 3,56
46 0,00 12,36 0,00 9,18 0,00 3,18
47 6,20 10,40 0,00 9,00 6,20 1,40
48 0,80 7,70 0,00 5,70 0,80 2,00
49 0,20 12,80 0,00 10,10 0,20 2,70
50 0,00 20,22 0,00 19,11 0,00 1,11
5l 2,55 14,13 il 2 13,30 1,22 0,83
572 17,17 29,88 14,00 25,44 3,17 4,44
53 2,43 7,60 2,00 7,10 0,43 0,50
54 0,25 9,86 0,00 8,86 0,25 1,00
55 0,11 5,910 0,00 3,50 0,11 2,00
56 0,00 9,10 0,00 8,50 0,00 0,60
o7 3,89 8,00 0,78 1,17 3,11 6,83
58 0,34 10,55 0,17 8,33 0,17 2,22
59 1,00 9,84 0,00 5,67 1,00 4,17
60 1,72 20,13 0,14 18,00 1,58 2,13
61 3,67 14,83 0,89 12,33 2,78 2,50
62 2,38 14,14 0,38 10,71 2,00 3,43
63 5,34 21,56 3,67 21,00 1,67 0,56
64 16,60 34,8 7,00 24,00 9,60 10,8
65 6,17 20,33 1,67 17,33 4,50 3,00
66 3,29 13,75 0,29 10,25 3,00 3,50
67 7,66 22,44 3,83 15,44 3,83 7,00
68 6,75 18,58 0,25 9,29 6,50 9,29
69 1,00 6,40 0,00 0,80 1,00 5,60
70 3,44 19,50 1,22 17,50 2,22 2,00
71 1,18 11,25 1,09 11,25 0,09 0,00
72 0,63 28,43 0,38 27,29 0,25 1,14
73 2,11 4,83 0,11 3,83 2,00 1,00
74 1,44 3,67 0,44 3,50 1,00 0,17
75 0,00 6,00 0,00 6,0 0,00 0,00




Lampiran 2. Hasil Pengamatan Pola DistribusiS. rubrocinctus

Tabel 7 . Hasil Pengamatan jumi&hrubrocinctugpada plot 1-9

Ulangan PLOT
1 2 3 4 5 6 7 8 9
NIM [ IMG | NIM | IMG | NIM |IMG |NIM |IMG |NIM [(IMG |[NIM (MG |NIM MG NIM IMG | NIM | IMG
1 13 5 2 1 11 5 25 9 19 4 1 1 2 3 0 3 0 p
2 31 6 12 2 24 4 81 9 68 3 0 3 7 24 0 3 36
3 8 5 112 4 244 31 82 7 127 8 11p 3 9D 1P 49 10 156 2
4 99 5 37 5 123 10 128 1 181 3 53 12 48 9 118 3 b8 8
jumlah 151 21 163 12 402 50 316 26 395 1B 166 19 4 14 48 167 19 289 19
rerata | 37,75 5,25 40,75 3,00 100550 1250 79,00 0 6,598,75| 4,50| 4150 4,79 36,00 12,00 41J75 475 572,24,75
Tabel 8. Hasil Pengamatan jumi8hrubrocinctugpada plot 10-18
Ulangan PLOT
10 11 12 13 14 15 16 17 18
NIM | IMG | NIM | IMG | NIM |IMG |NIM |IMG |NIM |IMG |[NIM |IMG |NIM MG NIM IMG | NIM | IMG
1 2 7 41 16 144 20 24 3 7 2 14 7 2C 3 33 2 2 0
2 50 4 0 4 0 7 36 8 10 2 22C 21 52 9 57 9 65 1
3 102 4 16 1 14E 14 14C 2 87 6 47 6 35 11 65 7 55 2
4 14¢ 10 84 5 4€ 10 131 7 18C 20 127 2 4€ 2 70 6 8 0
jumlar | 30z 25 141 26 33t 51 331 2C 284 30 402 36 157 25 22E 24 13C 3
rerata | 75,75 6,258 3525 6,50 83,75 12/75 8275 5001,00| 7,50 | 100,80 9,00 3825 6,25 5625 600 32,50,75
Tabel 9. Hasil Pengamatan jumi@hrubrocinctugpada plot 19-25
Ulangan PLOT
19 20 21 22 23 24 25
NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG NIM IMG
1 1 3 67 8 70 10 11 10 41 9 48 5 12 2
2 30 5 314 8 128 13 10 5 57 3 74 4 58 7
3 109 3 88 19 40 3 42 11 71 17 69 7 131 13
4 186 6 253 19 80 1 65 5 44 16 91 5 130 21
jumlah 326 17 722 54 318 27 128 31 213 45 282 2] 133 43
rerata 81,50 4,25 180,50 13,50 79,50 6,75 32/00 57,7 53,25 11,25 70,50 5,25 82,75 10,75




Tabel 10. Hasil penghitungan pola seb&anubrocinctugsase imago

No. X X- X (x-X)?2
plot (S. rubrocintus)
1 5,25 -1,85 3,42
2 3,00 -4,10 16,81
3 12,50 5,40 29,16
4 6,50 -0,60 0,36
5 4,50 -2,60 6,76
6 4,75 -2,35 5,52
7 12,00 4,90 24,01
8 4,75 -2,35 5,52
9 4,75 -2,35 5,52
1C 6,25 -0,85 0,72
11 6,50 -0,60 0,36
12 12,75 5,65 31,92
13 5,00 -2,10 4,41
14 7,50 0,40 0,16
15 9,0C 1,90 3,61
16 6,25 -0,85 0,72
17 6,00 -1,10 1,21
18 0,75 -6,35 40,32
19 4,25 -2,85 8,122
20 13,50 6,40 40,96
21 6,75 -0,35 0,12
22 7,75 0,65 0,42
23 11,25 4,15 17,22
24 5,25 -1,85 3,42
25 10,75 3,65 13,32
Jml 1775 264,13
_ _ Y Srubrocintus {D> xi* = (3 xi)*/n}
X = 32 = =
> plot (n=1)
S2 = &413
5 = L7720 24
25 s =11
X =7,10
Sehingga untukndeks of Dispersiofi)
2
| = ST | = A1 155
X 710

Uji lebih lanjut dengan mencari nilas? XChi-squre) dengan rumus$I (n-1),



Jadi: X?=1,55 (25-1)= 37,2, sedangkan nildi ¥abel (0,025 pada derajat n-1
adalah 39,36 dan nila{X?0,979 adalah 12,40. Pola sebaran berarti secara acak,
karena nilai X hitung ada diantara nilai®,025dengan Xo,975,

Tabel 11. Hasil penghitungan Pola seba&arubrocinctugase nimfa

No. X X-X (x-X)*
plot (S. rubrocintus)
1 37,75 -30,43 925,99
2 4C,75 -27,43 752,4C
3 100,50 32,32 1044,58
4 79,00 10,82 117,07
5 98,75 30,57 934,52
6 41,50 -26,68 711,82
7 36,0C -32,18 103E,55
8 41,75 -26,43 698,54
9 72,25 4,07 16,56
10 75,75 7,57 57,30
11 35,25 -32,93 1084,38
12 83,75 15,57 242,42
13 82,75 14,57 212,28
14 71,00 2,82 7,95
15 100,75 32,57 1060,80
16 38,25 -29,93 895,80
17 56,25 -11,93 142,32
18 32,50 -35,68 1273,06
19 81,50 13,32 177,42
2C 18(,50 112,32 1261%,78
21 79,50 11,32 128,14
22 32,0C -36,18 130¢,99
23 53,25 -14,93 222,90
24 70,50 2,32 5,38
25 82,75 14,57 212,28
Jml 1704,5 25884,32

_ _ Y Srubrocintus , _{ZXiZ -(Q_xi)*In}
= > plot S = (n—i)




_ 2588432

SZ
= 170450 24
25 S =107851
X =68,18
Sehingga untukndeks of Dispersiaofi)
2
=ST | :1078’51:1582
X 6818

Uji lebih lanjut dengan mencari nilasf XChi-squre) dengan rumus| (n-1),

Jadi: X?= 15,82 (25-1)= 379,44, sedangkan nildi tébel (X0,029 pada derajat
n-1 adalah 39,36 dan nila{X?0,979 adalah 12,40. Pola sebaran berarti secara
mengelompok, karena nilai 2hitung lebih besar dari pada nilafoo75.

Tabel 12. Hasil penghitungan Pola seb&@arubrocinctugase imago dan nimfa

No. X X- X (X-X)?2
plot | (S. rubrocintus)

1 43,0C -32,28 1041,99

2 43,75 -31,53 994,141

3 113,00 37,72 1422,79

4 85,50 10,22 104,44

5 103,25 27,97 782,32

6 46,25 -29,03 842,74

7 48,0C -27,28 744,19

8 46,50 -28,78 82¢,28

9 77,00 1,72 2,95
10 82,00 6,72 45,158
11 41,75 -33,53 1124,26
12 96,50 21,22 450,28
13 87,75 12,47 155,50
14 78,50 3,22 10,36

15 10€,75 34,47 118¢,18
16 44,50 -30,78 947,40
17 62,25 -13,03 169,78
18 33,25 -42,03 1766,52
19 85,75 10,47 109,62
20 194,0C 11€,72 1409444
21 86,25 10,97 12(,34

22 39,75 -35,53 1262,3
23 64,50 -10,78 116,20
24 75,75 0,47 0,22
25 93,50 18,22 331,96




[ Iml | 1882 | | 28656,54 |

2 N2
_ _ Y Srubrocintus , _{ZX' - xi)*/n}
SR 3 = (n-i)
plot
= 2865654

< = 1882 24

25 S =119402
X =75,28
Sehingga untukndeks of Dispersiaofi)

2
| =S | =1194'02=1586

X 75.28

Uji lebih lanjut dengan mencari nilasf XChi-squre) dengan rumusI (n-1),
Jadi: X?= 15,86 (25-1)= 380,64, sedangkan nildi tébel (X0,029 pada derajat
n-1 adalah 39,36 dan nila{X?0,979 adalah 12,40. Pola sebaran berarti secara

mengelompok, karena nilai 2hitung lebih besar dari pada nilaf (§,975).



Lampiran 3. Perhitungan Analisis Statistik SPSS 12

Tabel 13. Variabel yang dianalisis

Varl_abel yang Variabel Metode
dianalisi tertolak
Angin,
Kelembaban, suhu < Enter
intensitas cahaya(e

Tabel 13 menunjukkan bahwa variabel yang dimasukf{dianalisis)
adalah Kelembaban, suhu, intensitas cahaya dam,asgdangkan variabel

dependen adal&®. rubrocinctus.

Tabel 14. Model Regresi Ganda

R R2 Taksiran R2 Galat S_tanda Durbin-Watson
Taksiran
0,91 0,83 0,79 85,87 1,77

Model Summary regresi ganda menampilkan nilai Rréfsi ganda)
sebesar 0,91, nilai R yang mendekati 1 menunjuléaelasi yang erat antara
variabel independen (prediktor) dengan variabeeddpn. Nilai R? sebesar 0,83
menunjukkan bahwa 83% pengaruh simultan antaraaheri independen

(prediktor) dengan variabel dependen.

Tabel 15. Analisis Varian

Variabe JK db KT Fhitung Sig
Regres 544030,9¢ 4 136007,7.
Nilai sisa | 110615,99 15 7374,40, 18,44 0,00
Total 654646,95 19

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi hasitelasi ganda serta
koefisiensi analisis regresi. Pada tabel tampakvbahF hitung sebesar 18,44

dengan signifikansi 0,00, sehingga dapat disimpulkbahwa terdapat



korelasi/pengaruh yang signifikansi antara kelemabalsuhu, intensitas cahaya
dan angina terhadap kelimpathanrubrocinctus.

Tabel 16. Nilai Koefisiensi Beta

Variabel B Séaar?g? ! Beta t Sig
Kelemtabar 25,2( 3,92 0,74 6,4z 0,0C
Suhu 44,93 18,32 0,31 2,45 0,02
Intensitas cahaya 0,84 0,32 0,36 2,60 0,02
angin 66,13 31,46 0,25 2,10 0,05

Tabel 16 nilai koefisiensi regresi dan uji t indival (parsial). Nilai uji t
menunjukkan bahwa setip variabel independen mengupgngaruh yang
signifikan terhadap kelimpaha8. rubrocinctuskecuali angin. Hal tersebut
diketahui dengan signifikansi 0,05. Angin signifikansinya sebesar 0,05. Jadi
angin tidak mempunyai signikansi terhadap kelimpal rubrocinctus.
Berdasarkan nilai t, faktor fisik yang paling bargaruh secara berurutan adalah

kelembaban, suhu, intensitas cahaya.



Lampiran 4. Gambar Daun Muda dan Daun Tua Jarak Pagr

Gambar 10. Daun jarak pagar; A: Daun muda; B: Ctaan

Kriteria daun muda dan daun tua, antara lain:

1. Daun muda
a.

b. Tekstur

c. Bentuk

d.

e. Ukuran

f.

Warna

Tepi

Umur

2. Daun tua

a.

=~ ® o o

Warna
Tekstur
Bentuk
Tepi
Ukuran

Umur

: ungu kemerahan - hijau muda

. lembek

: memanjang- bulat

: lekuk sudut 1-3

. kecil-besar (panjang ibu tulang daun,5 Q0
cm)

: + 6 minggu

> hijau

: seperti kertas

: bulat

. lekuk sudut 3-5

: besar (panjang ibu tulang daun :+ >10 cm)

. +> 6 minggu



